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Abstract

This study aims to determine the effect of inflation, the BI-7 Days Repo Rate, Credit Risk, and Liquidity Risk
on the Financial Performance of Conventional Commercial Banks with the 2017-2021 research period.
Research objects using 39 conventional commercial banks listed on the Indonesia Stock Exchange using a
purposive sampling method. Hypothesis testing using descriptive statistics with multiple linear regression
analysis methods. The results indicate that Inflation has a positive effect on financial performance. The BI-7
Day Repo Rate has no effect on financial performance. Credit risk has a negative influence on financial
performance. Liquidity risk has no effect on financial performance.
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Pendahuluan

Dewasa ini pembangunan di berbagai sektor khususnya dalam bidang perekonomian negara telah mengalami
banyak perkembangan serta kemajuan yang pesat. Sektor perbankan merupakan faktor terpenting dalam
membangun perekonomian sebuah negara. Perbankan merupakan mediator yang dibentuk dalam rangka
menjaga kestabilan ekonomi moneter dan keuangan negara melalui regulasi yang dibuat oleh bank sentral.

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 bank berfungsi sebagai penghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dalam rangka
meningkatkan taraf hidup masyarakat. Apabila andil industri perbankan semakin baik maka tingkat mediasi
perbankan dalam menghimpun dan menyalurkan dana pada perekonomian suatu negara tentu dapat
berkembang lebih cepat.

Demi mempertahankan keberlangsungan usaha, perbankan harus mengoptimalkan laba yang dihasilkannya
melalui pendapatan bunga serta berinovasi terhadap keterbaruan penawaran produk yang ditawarkan. Menurut
Rinofah, Sari, dan Widyastuti (2022), supaya bank dapat menjaga kelangsungan usahanya, bank dituntut untuk
beroperasi dengan baik. Kinerja perbankan dapat diamati melalui profitabilitas yang didapatkannya. Tingkat
profitabilitas diukur dengan rasio Return on Asset (ROA) yang mempresentasikan kemampuan bagi sebuah
bank dalam memanfaatkan aktiva yang dimiliknya agar menghasilkan earning dari kegiatan operasionalnya
(Ikmal, 2018).
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Gambar 1. Pertumbuhan Ekonomi dan PDB Sektor Jasa Keuangan 2017-2021

Kinerja keuangan merepresentasikan bagaimana keadaan bank dalam periode tertentu yang didalamnya
terdapat keadaan keuangan suatu bank. Apabila semakin besar rasio Return on Asset (ROA) maka kinerja
perusahaan semakin baik, karena tingkat pengembalian yang diperoleh semakin besar. Jika ROA meningkat
berarti keuntungan perusahaan ikut meningkat sehingga peningkatan profitabilitas akan dapat dinikmati oleh
para pemegang saham (Aji dan Manda, 2021). Kinerja keuangan dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain
faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal adalah faktor yang muncul di luar kendali bank, meliputi
kondisi ekonomi makro antara lain tingkat inflasi, suku bunga acuan dan nilai tukar (Kesumayuda et al., 2016).
Menurut Fitriany dan Nawawi (2021) faktor eksternal tidak mempengaruhi manajemen bank secara langsung
tetapi memberikan pengaruh terhadap perekonomian serta regulasi hukum yang akan berdampak pada kinerja
dari lembaga keuangan.

Pandemi Covid-19 membawa dampak yang sangat besar pada perekonomian dunia di tahun 2020 (Hidayat et
al., 2022). Imbas dari pandemi tersebut ialah munculnya berbagai permasalahan sosial dan krisis ekonomi
secara global yang mempengaruhi perekonomian dunia tidak hanya sektor kesehatan melainkan sektor
keuangan pun turut terdampak. Industri sektor perbankan menghadapi goncangan yang tinggi ditandai dengan
turunnya tingkat konsumsi dan investasi.

Berdasarkan data laporan pertumbuhan ekonomi nasional Indonesia Triwulan IV 2017-2021 yang dirilis oleh
Badan Pusat Statistik (BPS) mengalami penurunan terlihat pada grafik Gambar 1.

Perbankan memiliki peran yang sangat besar dalam mendorong perekonomian nasional. Perbankan berperan
dalam semua aktivitas ekonomi, termasuk sektor penggerak utama PDB. Pada tahun 2020 pertumbuhan
ekonomi di Indonesia anjlok yang mengakibatkan penurunan menjadi -2,17% dan PDB sektor jasa keuangan
mengalami penurunan yang signifikan sebesar 3,25%. Lemahnya perekonomian dipengaruhi oleh penurunan
tingkat konsumsi masyarakat sehingga aktivitas mereka dibatasi untuk mencegah penularan Covid-19.
Menurut Kepala Riset PT Samuel Sekuritas Indonesia Suria Dharma mengatakan bahwa perlambatan ekonomi
sebagai dampak pandemi pasti akan mempengaruhi Kinerja dari seluruh perbankan. Penyebab utamanya
karena banyak kredit yang direstrukturiasasi dan bank sangat berhati-hati dalam menyalurkan kreditnya
(Keuangan.kontan.co.id, 2020).

Tabel 1. Data ROA,NPL, dan ,LDR Bank Umum Konvensional 2017-2021
Data Inflasi dan BI-7 Days Repo Rate Indonesia Tahun 2017 -2021

Indikator INFLASI BI7TDRR NPL LDR ROA
2017 3,61% 425% 2,50% 90,04% 2,45%
2018 3,13% 6% 2,33% 94,78% 2,55%
2019 2,72% 5% 250% 9443% 2,47%
2020 1,68% 3,75%  3,06% 8254% 1,59%
2021 1,87% 3,5% 3,02% 77,49% 1,85%

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia, 2022
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Pada laman CNBClIndonesia (2021) menginformasikan bahwa penurunan inflasi terendah pada tahun 2020
disebabkan oleh adanya Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.21 Tahun 2020 mengenai Pembatasan
Sosial Berkala Besar (PSBB) dalam Rangka Percepatan Penanganan COVID-19 yang menyebabkan aktivitas
dan mobilitas masyarakat menjadi terbatas sehingga mengakibatkan ekonomi menurun yang berdampak pada
penurunan daya beli masyarakat (BPS, 2021).

Di tengah pandemi Covid-19 Bank Indonesia memutuskan untuk menahan suku bunga pada level 3,75%.
Pilarmas Sekuritas mengatakan, keputusan tersebut dinilai mengacu pada inflasi yang diproyeksikan masih
rendah oleh pemerintah yaitu sebesar 1,68% di tahun 2020. Penurunan suku bunga kredit perbankan
diberlakukan demi mendorong ekspansi usaha yang terhambat akibat kesulitan mendapatkan kredit.
Penurunan suku bunga acuan Bank Indonesia secara langsung akan berdampak pada suku bunga kredit
perbankan (Investor.id, 2020). Pandemi mengakibatkan daya beli masyarakat melemah sehingga
mengakibatkan permintaan berkurang. Kondisi tersebut yang mendorong Bank Indonesia memangkas suku
bunga acuan mengingat laju inflasi yang tercatat rendah (Merdeka.com, 2020).

Peningkatan rasio NPL di tahun 2020 sebesar 3,06% disebabkan turunnya kemampuan debitur dalam
membayar kewajibannya serta kurangnya permintaan kredit karena dampak dari pandemi Covid-19 sehingga
kegiatan usaha serta pendapatan masyarakat mengalami penurunan (Otoritas Jasa Keuangan, 2020).

Tingginya NPL di tahun 2020 menyebabkan Otoritas Jasa Keuangan mengeluarkan regulasi POJK No.
11.POJK.03/2020 mengenai Stimulus Perekonomian Nasional Sebagai Kebijakan Countercyclical Dampak
Penyebaran Coronavirus Disease (Hidayat et al., 2022). Melalui regulasi tersebut lembaga Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) menyediakan relaksasi berupa restrukturisasi kredit. Restrukturisasi kredit diupayakan
sebagai bentuk dari penangguhan kredit bank kepada para debitur yang berpotensi mengalami kesulitan dalam
memenuhi kewajibannya terhadap bank terutama debitur yang terdampak COVID-19 guna meringankan
beban nasabah. Kebijakan restrukturisasi kredit dilakukan pihak bank antara lain; penurunan suku bunga
kredit, perpanjangan jangka waktu kredit, pengurangan tunggakan bunga kredit dan pokok kredit, penambahan
fasilitas kredit, dan konversi kredit menjadi Penyertaan Modal Sementara.

PT Bank Maybank Indonesia Tbk. mengalami pelonjakan rasio kredit bermasalah pada paruh pertama tahun
2020 tercatat sebesar 4,99%. Hal tersebut diakibatkan karena adanya kebijakan restrukturisasi kredit yang
tidak mempengaruhi turunnya kualitas kredit bermasalah. Efendi direktur manajemen risiko Maybank
mengatakan bahwa terdapat banyak debitur bermasalah karena Covid-19 sehingga tidak dapat memenuhi
kewajiban atas pinjamannya di bank (Sherlin dan Sudirman, 2021). Sebagian besar dari sektor manufaktur
yang suplainya bergantung pada impor, produknya tidak terkait dengan kebutuhan pokok, serta penjualannya
berorientasi ekspor. Namun, Maybank tidak serta merta memberikan restrukturisasi kepada semua debitur
melainkan menyesuaikan kondisi individual debitur seperti prospek usaha dan sejauh mana pandemi dampak
pandemi terhadap kondisi usaha (Finansial.bisnis.com, 2020).

Pada tahun 2020 rasio LDR perbankan umum konvensional mengalami penurunan menjadi 82,54%. Pandemi
Covid-19 di tahun 2020 menyebabkan penyaluran kredit perbankan melemah sehingga menyebabkan Loan to
Deposit ratio (LDR) melonggar (Keuangan.kontan.co.id, 2020). Direktur utama Bank BTN mengatakan
bahwa LDR menurun menjadi sebesar 88% kondisi tersebut dipicu oleh pola hidup masayarakat yang
cenderung menahan diri untuk melakukan kegiatan konsumsi sehingga risiko likuditas bank tidak begitu terasa
(Yuliani dan Haryati, 2022).

Kinerja keuangan yang diukur menggunakan Return on Asset (ROA) ratio pada tahun 2020 mengalami
penurunan yang drastis sebesar 1,59% diakibatkan oleh adanya pandemi COVID-19 yang mengakibatkan
turunnya profitabilitas perusahaan. PT Bank Central Asia Thk mencatatkan perlambatan dari sisi profitabilitas
sebesar 3,1%, posisi tersebut menyusut dari tahun lalu sebesar 3,7%. Direktur Keuangan BCA
menginformasikan bahwa pandemi Covid-19 dan ketidakpastian ekonomi sangat berpengaruh terhadap rasio
profitabilitas (Keuangan.kontan.co.id, 2020). Kinerja PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk
(BJTM) masih melemah hingga kuartal I11 tahun 2020 indikasi melemahnya kinerja Bank Pembangunan
Daerah Jawa Timur dapat dilihat dari laba bersih yang menurun sebesar 4.3%.
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Hasil penelitian Sasmita et al. (2018), Putra (2021), Saif-Alyousfi (2022) menemukan bahwa inflasi
berpengaruh positif terhadap Return on Asset (ROA) bank. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Listari
dan Pratama (2021), Fitriany dan Nawawi (2021), Nadzifah dan Sriyana (2020), dan Prasetiono (2016)
menyimpulkan bahwa inflasi berpengaruh negatif terhadap Return on Asset (ROA). Adapun penelitian yang
dilakukan oleh (Nugraha dan Manda, 2021) menemukan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap Return on
Asset (ROA). Tingkat inflasi yang tinggi akan menimbulkan ketidakpastian dalam menjalankan usaha
sehingga akan mengganggu kegiatan operasional dari suatu bank. Inflasi dapat berpengaruh positif apabila
diikuti dengan kenaikan suku bunga dan nilai tukar sehingga nasabah diharapkan dapat menyimpan dananya
di bank karena akan memperoleh bunga yang tinggi.

Hasil penelitian Listari dan Pratama (2021), Saif-Alyousfi (2022), dan Fauziah (2021) menemukan bahwa Bl
7-Days Repo Rate berpengaruh positif terhadap Return on Asset (ROA). Namun, penelitian Nadzifah &
Sriyana (2020), Sasmita et al. (2018), Darmawan et al. (2020), menyimpulkan bahwa Bl Rate berpengaruh
negatif terhadap profitabilitas. Penelitian yang dilakukan oleh Fitriany dan Nawawi (2021), Azahra et al.
(2021) dan Rachmawati dan Marwansyah (2019) menemukan bahwa Bl Rate tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas. Suku bunga yang rendah menimbulkan banyak masyarakat berbondong-bondong untuk
meminjam dana kepada bank, sebaliknya apabila suku bunga naik maka masyarakat yang meminjam uang
kepada bank sedikit dan lebih banyak untuk menyimpan dananya di bank mengakibatkan tingkat konsumsi
menurun (Listari dan Pratama, 2021).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Laan (2022), Saif-Alyousfi (2022), Darmawan et al. (2020), Hapsari
(2022), Silitonga dan Manda (2022), Rinofah, Sari, dan Widyastuti (2022), Odekina et al. (2019) menemukan
bahwa risiko kredit berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. Kualitas aset yalaporan keuanng buruk
yang dicerminkan dari rasio NPL yang tinggi mengakibatkan persepsi masyarakat terhadap kesehatan bank
menurun. Semakin tingginya kredit masalah pada sebuah bank maka akan memicu kegagalan debitur untuk
memenuhi kewajibannya yang akan mengakibatkan kerugian bagi bank sehingga kinerja keuangan menurun.

Risiko likuiditas berdasarkan penelitian Saif-Alyousfi (2022), Mariana dan Manda (2019) , Nadzifah dan
Sriyana (2020), Hunjra et al., (2022), Kosasih et al. (2021), Pracoyo & Ladjadjawa (2022) memiliki pengaruh
yang positif terhadap Return on Asset (ROA). Semakin tinggi LDR memiliki arti bahwa dana pihak ketiga
yang disalurkan dalam bentuk kredit tinggi sehingga memiliki pengaruh terhadap pendapatan yang diterima
oleh bank yang akan meningkatkan kinerja keuangan dari bank itu sendiri (Taliwuna et al., 2019). Hasil
penelitian Putra (2021) dan Hapsari (2022) menemukan bahwa LDR tidak berpengaruh terhadap Return on
Asset (ROA). Adapun perbedaan hasil riset yang dilakukan oleh Laan et al. (2022) dan Nuryanto et al. (2020)
menyimpulkan bahwa risiko likuiditas berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan.

Penelitian ini menggunakan Bank Size sebagai variabel kontrol yang diproksikan menggunakan Logaritma
Natural (Ln) dari total aset yang dimiliki oleh bank dan dapat menggambarkan ukuran dari suatu perusahaan.
Penelitian yang dilakukan oleh (Reswita & Rahim, 2020) dan (A. M. Putra & Pangestuti, 2019) menemukan
bahwa Bank Size memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan karena apabila besar kecilnya ukuran
dari sebuah perusahaan dapat dilihat melalui aset yang dimilikinya, perusahaan tersebut akan mendapatkan
perhatian masyarakat.

Berdasarkan latar belakang serta fenomena yang terjadi, maka dari itu penelitian ini berjudul “Pengaruh
Inflasi, Bl 7-Days Repo Rate, Risiko Kredit, Dan Risiko Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum
Konvensional Di Indonesia Periode 2017 -2021”

Landasan Teori

Signalling Theory
Signalling Theory merupakan suatu tindakan yang diambil oleh manajemen pada perusahaan yang
memberikan isyarat kepada investor mengenai kondisi perusahaan serta bagiamana manajemen
mempertimbangkan prospek perusahaan (Brigham dan Houston,2001). Teori sinyal yang dikemukakan oleh
(Ross, 1977) mengutarakan bahwa pihak eksekutif perusahaan yang mempunyai informasi mengenai
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perusahaannya akan memiliki dorongan untuk dapat mengungkapkan informasi yang akan dibagikan kepada
investor. Informasi yang disampaikan dalam bentuk laporan keuangan tahunan yang mengandung informasi
bagaimana kondisi perusahaan dan catatan historis perusahaan yang tidak hanya berguna untuk pengguna
internal namun berguna untuk pengguna laporan eksternal (Windasari dan Purwanto, 2020).

Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan hasil output dari proses pelaporan keuangan yang diatur oleh aturan dan standar
akuntansi, insentif manajerial, penegakan serta mekanisme pemantauan (Subramanyam, 2014). Laporan
keuangan mengandung informasi yang merepresentasikan kondisi keuangan untuk sebuah perusahaan yang
dapat digunakan sebagai gambaran bagaimana kinerja suatu perusahaan (Novitasari et al., 2022). Laporan
keuangan dibuat dalam rangka sebagai hasil dari tanggung jawab manajemen terhadap pemangku kepentingan
yang berisikan kinerja keuangan yang diperoleh pada periode tertentu. Penyusunan laporan keuangan harus
berdasarkan persyaratan yang memenuhi mutu sehingga pihak yang berperan sebagai pengguna laporan
keuangan dapat memanfaatkannya tanpa dihinggapi keraguan (Taswan, 2010).

Perbankan
Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut
mengenai bank meliputi kelembagaan, kegiatan usaha, serta proses dalam melaksanakan kegiatan usaha yang
dilakukan. Bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan
dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau dalam produk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Kinerja Keuangan Perbankan
Kinerja keuangan direpresentasikan melalui manfaat organisasi dimana produktivitas dari sebuah perushaan
menunjukkan kemampuan organisasi guna mencapai manfaat. Kinerja keuangan menurut (Jumingan,2014)
adalah salah satu indikator yang membuktikan efektifitas serta efesiensi dari sebuah instansi dalam rangka
mencapai tujuan yang ingin dicapainya menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan pada periode
tertentu yang menyangkut aspek penghimpun serta penyaluran dana yang pada umumnya diukur
menggunakan rasio kecukupan modal, likuiditas, serta profitabilitas (Mariana dan Manda, 2019).

Inflasi
Inflasi adalah kenaikan tingkat harga keseluruhan yang mengalami perubahan dari periode satu ke periode
berikutnya (Mankiw, 2016). Inflasi terjadi karena adanya peningkatan jumlah permintaan untuk jenis barang
atau jasa tertentu secara menyeluruh dan mengakibatkan ketidak seimbangan arus uang dan barang (Feranika
dan Haryati, 2020). Hal tersebut dapat diakibatkan oleh faktor antara lain, belanja pemerintah yang meningkat,
permintaan barang untuk diekspor meningkat, permintaan barang untuk swasta meningkat, serta biaya
produksi yang meningkat (Listari dan Pratama, 2021).

Inflasi memberikan dampak yang buruk karena inflasi dapat mengakibatkan turunnya daya beli masyarakat
untuk menginvestasikan dana dalam bentuk tabungan serta memproduksi barang atau jasa menjadi menurun.
Inflasi umumnya digunakan sebagai indikator ektermal dari profitabilitas, yang memiliki efek negatif terhadap
profitabilitas perbankan ketika biaya overhead lebih tinggi daripada tingkat inflasi. Namun, jika tingkat inflasi
dapat diantisipasi maka dapat meningkatkan laba bank sehingga dapat mempengaruhi tingkat pendapatan
(Jeris, 2021). Inflasi juga dapat meningkatkan biaya operasional dan produksi sehingga keuntungan bank
menjadi menurun. Inflasi yang stabil dan rendah akan menyebabkan pertumbuhan ekonomi (Rachmawati dan
Marwansyah, 2019).

Bl 7-Days Repo Rate (Bl Rate)
Sejak 19 Agustus 2016 Bank Indonesia menetapkan suku bunga kebijakan baru yang bertujuan sebagai
penguatan kerangka operasi moneter yang disebut BI-7 Day Reverse Repo Rate (BI7DRR) sebagai pengganti
Bl Rate. Kebijakan ini dibentuk untuk memperkuat efektivitas dari kebijakan moneter sehingga dapat
mencapai sasaran inflasi yang telah ditetapkan. Instrumen BI7DRR diimplementasikan sebagai suku bunga
kebijakan baru sebab dapat secara dinamis mempengaruhi pasar uang, perbankan dan sektor riil. Dengan
adanya instrumen BI7DRR diharapkan mampu menguatkan sinyal kebijakan moneter dengam BI7DRR
sebagai acuan utama di pasar keuangan, meningkatnya efektivitas transmisi kebijakan moneter melalui
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pengaruhnya pergerakan suku bunga pasar uang dan suku bunga perbankan, dan terbentuknya pasar keuangan
khsusunya pembentukan struktur suku bunga di pasar uang antar bank (Bank Indonesia,2016).

Tingkat suku bunga acuan merupakan indikator dalam menetapkan suku bunga yang ditawarkan kepada
masyarakat, berpengaruh terhadap ketertarikan masyarakat dalam menyimpan dananya melalui produk yang
ditawarkan pada suatu bank. Semakin banyak masyarakat yang menyimpan dana nya di bank, maka
kemampuan bank dalam menyalurkan dananya kepada masyarakat akan meningkat sebab bank memperoleh
keuntungan yang akan menambah tingkat pendapatannya (Dwijayanthy dan Naomi, 2009).

Risiko Kredit
Menurut POJK No0.18/POJK.03/2016 risiko kredit merupakan risiko yang terjadi akibat adanya kegagalan
pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada bank, risiko kredit akibat kegagalan pihak lawan (counterparty
credit risk) untuk memenuhi kewajiban dalam pernjanjian kontak derivatif, dan risiko kredit yang timbul
akibat kegagalan proses pembayaran (settlement risk) misalnya dalam perjanjian jual beli valuta asing.

Menurut (Utami & Silaen, 2018) kredit berperan sebagai sumber pendapatan dan keuntungan terbesar yang
dimiliki oleh sebuah bank. Kredit merupakan jenis kegiatan yang menanamkan dananya apabila tidak dikelola
dengan baik maka akan timbul masalah yang akan menjadi persoalan utama karena bank (Non Perfoming
Loan). Kredit bermasalah merupakan kredit yang angsuran pokok atau bunganya telah lewat 90 hari sejak
jatuh tempo pembayaran atau kredit yang pembayarannya secara tepat waktu sangat diragukan.

Bank Indonesia menetapkan bahwa apabila bank masuk ke dalam kategori sehat maka rasio NPL di bawah
5%. Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No0.15/POJK.03/2017 mengenai Penetapan Status dan
Tindak Lanjut Pengawasan Bank Umum Bank dinilai memiliki potensi kesulitan yang membahayakan
kelangsungan usaha apabila Rasio NonPerforming Loan (NPL) lebih dari 5% dari total kredit atau total
pembiayaan.

Risiko Likuiditas

Menurut POJK No0.18/POJK.03/2016 risiko likuiditas merupakan risiko yang terjadi ketika bank tidak
memiliki kemampuan dalam memenuhi kewajiban jatuh tempo yang bersumber dari pendanaan arus kas atau
melalui asset berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan bank
(Otoritas Jasa Keuangan, 2016). Risiko likuditas diproksikan menggunakan Loan to Deposit Ratio (LDR).
Loan to Deposit (LDR) adalah rasio yang digunakan dalam mengukur kemampuan suatu bank dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Kasmir,2014). Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor
15/15/PBI/2013 menetapkan bahwa batas bawah Loan to Deposit (LDR) Ratio target sebesar 78% dengan
batas atas sebesar 92%. Menurut Ermaini et al. (2021) apabila rasio likuditas teralu tinggi maka perusahaan
tidak dapat mengelola aktiva lancarnya dengan efektif.

Loan to Deposit Ratio (LDR) digunakan untuk mengukur tingkat penyaluran kredit. Semakin tinggi kredit
yang diperpanjang oleh bank maka semakin tinggi peluang bank dalam memperoleh keuntungan yang berasal
dari pembayaran bunga nasabah dalam melunasi kreditnya sehingga semakin tinggi Loan to Deposit Ratio
(LDR) maka semakin tinggi profitabilitas sebuah bank (Anggari dan Dana,2018).

Bank Size
Ukuran perusahaan merupakan gambaran dari total keseluruhan aset yang dimiliki oleh sebuah perusahaan
yang berperan dalam mendukung kegiatan operasional perusahaan (A. P. Putra & Akbar, 2022). Ukuran bank
diproksikan menggunakan Logaritma (Ln) Total aset yang menyatakan bahwa semakin besar total aset yang
dimiliki sebuah perusahaan maka semakin besar ukuran perusahaan tersebut (H. Gibson, 2009). Semakin besar
ukuran perusahaan mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut memiliki kemampuan dalam
memberdayakan aset yang dimiliki (Rahmadani dan Amanah, 2020).
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Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Inflasi terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan pengertian inflasi yang dikemukakan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) inflasi merupakan
kenaikan harga barang dan jasa yang berlangsung secara terus menerus (Wibowo, 2020). Inflasi yang tinggi
mengakibatkan ketidakstabilan ekonomi makro yang berdampak pada risiko bank serta berpotensi
menurunkan keuntungan yang akan diperoleh sehingga berdampak pada kinerja bank. (Dwijayanthy dan
Naomi, 2009). Ketika inflasi tinggi maka suku bunga naik dan ketika inflasi rendah maka suku bunga rendah
(Mankiw, 2016). Naiknya tingkat inflasi akan mempengaruhi suku bunga menjadi meningkat yang berdampak
pada masyarakat menjadi enggan untuk meminjamkan dananya kepada bank (Fitriany dan Nawawi, 2021).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Listari dan Pratama, 2021), (Fitriany dan Nawawi, 2021), (Jeris, 2021),
(Nadzifah dan Sriyana, 2020) menyimpulkan bahwa inflasi berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan.
Semakin tinggi tingkat inflasi maka tingkat pengembalian aset akan menurun karena inflasi yang mengalami
peningkatan akan mengakibatkan nilai riil tabungan mengalami penurunan akibat masyarakat cenderung
menggunakan asetnya untuk mencukupi kehidupannya sehingga dapat mempengaruhi profitabilitas.

H1: Inflasi berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan

Pengaruh BI-7 Days Repo Rate terhadap Kinerja Keuangan

Bl-7 Days Repo Rate (Bl Rate) merupakan kebijakan sebagai bentuk penguatan kerangka operasi moneter
yang digunakan sebagai suku bunga acuan yang baru. Kenaikan BI7DRR mengakibatkan semakin ketatnya
likuiditas di perbankan yang akan menyebabkan kesulitan dalam mendapatkan dana pihak ketiga antara lain,
tabungan, deposito, dan giro yang akan mengakibatkan naiknya cost of fund bank. Akibatnya, apabila terjadi
peningkatan bunga kredit yang tinggi, nilai usaha nasabah juga sudah tidak sebanding dengan pembiayaan
yang disalurkan.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Kurniawati et al., 2018), Nadzifah dan Sriyana (2020), Darmawan
et al. (2020) menemukan bahwa Bl Rate berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. Apabila Bl Rate naik
akan berpengaruh terhadap suku bunga kredit perbankan sehingga dapat mempengaruhi nasabah dalam
melakukan kredit karena kredit salah satu sumber penghasilan bank sehingga dapat menurunkan tingkat
profitabilitas (Darmawan et al., 2020).

H2: BI-7 Days Repo Rate berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan.

Pengaruh Risiko Kredit terhadap Kinerja Keuangan

Risiko Kredit merupakan risiko yang muncul akibat debitur mengalami kegagalan dalam memenuhi
kewajibannya pada bank. Risiko kredit diukur dengan rasio Non Performing Loan (NPL). Rasio Non
Performing Loan (NPL) yang tinggi menggambarkan bahwa kredit yang bermasalah tinggi, sehingga dapat
menghambat serta memperburuk bank dalam memperoleh laba (Putra, 2021). Hubungan dengan grand theory
adalah apabila tingkat NPL tinggi hal tersebut akan memberikan sinyal negatif kepada para pemangku
kepentingan yang menggunakan informasi tersebut untuk investasi karena bank tidak dapat mengelola risiko
kreditnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Putra (2021), Pratiwi et al. (2022), Darmawan et al. (2020), Saif-Alyousfi
(2022), Laan et al. (2022), Hapsari (2022), Silitonga dan Manda (2022), Fauziah (2021), Aji dan Manda
(2021), Hunjra et al. (2022) memperoleh hasil bahwa risiko kredit (NPL) berpengaruh negatif terhadap kinerja
keuangan karena NPL mengindikasikan bahwa nasabah tidak mampu melaksanakan kewajibannya sehingga
menimbulkan kredit yang bermasalah. Apabila NPL mengalami penurunan maka tingkat ROA akan
mengalami kenaikan (Darmawan et al., 2020).

H3: Risiko Kredit berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan

Pengaruh Risiko Likuditas terhadap Kinerja Keuangan

Risiko likuiditas diakibatkan oleh bank yang tidak mampu untuk memenuhi kewajiban yang telah jatuh tempo.
Pengukuran yang digunakan untuk mengukur risiko likuiditas adalah Loan to Deposit Ratio (LDR). Menurut
Anggari dan Dana (2018) menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat LDR maka semakin baik Kinerja
keuangan bank karena semakin banyak keuntungan yang didapatkan bank melalui penyaluran kredit.
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran

Saif-Alyousfi (2022), Silitonga dan Manda (2022), Mukaromah dan Supriono (2020), Pracoyo dan Ladjadjawa
(2022), (Kosasih et al., 2021), Kurniawati et al. (2018), Asysidiq dan Sudiyatno (2022), Sugiantari dan Dana
(2019), Anggari dan Dana (2018), (Hunjra et al., 2022), LDR berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.
Semakin tinggi LDR maka semakin mengindikasikan bahwa penyaluran kredit dalam bentuk dana pihak ketiga
yang disalurkan oleh suatu bank terdistribusi dengan baik sehingga dapat meningkatkan pendapatan bunga
bank yang akan meningkatkan profitabilitas bank (Sugiantari dan Dana, 2019)

H4: Risiko Likuiditas berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan

Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Inflasi, BI-7 Days Repo Rate, Risiko Kredit, dan Risiko
Likuiditas terhadap kinerja keuangan perbankan. Objek penelitian ini adalah sektor perbankan umum
konvensional yang listed di Bursa Efek Indonesia dengan periode 2017-2021. Penelitian ini menggunakan
data sekunder berupa laporan keuangan dengan periode 2017-2021 yang terdapat pada laman resmi masing-
masing Bank Umum Konvensional. Desain penelitian ini menggunakan studi empiris yang menggunakan
penelitian terdahulu sebagai acuan penelitian. Metode pengambilan sample pada penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif merupakan data statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan
mendeskripsikan dan memberikan sebuah gambaran data terhadap observasi penelitian tanpa membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2013).

Analisis statistik deskriptif memuat nilai mean, nilai minimum, nilai maximum, dan standar deviasi dari tiap
variabel. Hasil statistik deskriptif disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

ROA INF BI7DRR NPL LDR BSIZE
Mean 0.011885 0.026143 0.045316 0.033737 0.833463 0.181366
Median 0.007900 0.027200 0.042500 0.029200 0.843600 0.180800
Maximum  0.065000 0.036100 0.060000 0.157500 1.630000 0.233800
Minimum -0.038700 0.016800 0.035000 0.000500 0.123500 0.134100
Std Dev 0.015405 0.007279 0.009134 0.021399 0.201560 0.020827
Obs 174 174 174 174 174 174

Sumber : Data diolah penulis, 2023
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Operasionalisasi Variabel

Tabel 2. Operasionalisasi Variabel

Variabel Definisi Pengukuran Skala
Variabel Independen
Kinerja Kinerja keuangan adalah Rasio
Keuangan representasi mengenai ROA
kondisi  keuangan sebuah Laba Sebelum Pajak
perusahaan dalam periode ~ Rata — Rata Total Aset - 100%
tertentu (Putra dan (Otoritas Jasa Keuangan, 2020)
Sampurno,2021).

Variabel Independen

Inflasi Inflasi merupakan peristiwa Data inflasi akhir tahun yang diperoleh Rasio
dimana harga barang dan jasa melalui laman Bank Indonesia.
mengalami kenaikan secara
terus  menerus  terdalam
jangka waktu tertentu (Bank
Indonesia, 2016)

BI7TDRR  Suku bunga acuan pengganti Data BI7DRR akhir tahun yang Rasio
Bl Rate sebagai acuan diperolen melalui laman Bank Indonesia
pergerakan suku bunga pasar berdasarkan Rapat Dewan Gubernur
uang dan suku bunga Bank Indonesia.

perbankan (Bank
Indonesia,2016)
Risiko Risiko Kredit adalah risiko Rasio
Kredit yang timbul sebagai dampak Kredit Bermasalah
dari kegagalan pihak lainatau NPL = o eqir X 100%
debitur  dalam memenuhi (Otoritas Jasa Keuangan,2020)
kewajibannya kepada bank
(Otoritas Jasa
Keuangan,2016)
Risiko Risiko  Likuiditas adalah Rasio
Likuditas risiko akibat Total Kredit
ketidakmampuan bank dalam LDR = Dana Pihak Ketiga X100%
memenuhi kewajiban (Otoritas Jasa Keuangan,2020)
terhadap deposannya dengan
harta likuid yang dimilikinya
(Kasmir,2014)
Variabel Kontrol
Bank Size Bank Size merupakan Bank Size = Ln Total Aset Rasio
pengukuran yang digunakan (A. P. Putra & Akbar, 2022)

dalam mengetahui seberapa
besar ukuran perusahaan
(Indradi & Taswan, 2022)

Berdasarkan dari hasil perhitungan pada tabel 2. dapat dideskripsikan dengan uraian sebagai berikut:

1. Return on Asset (ROA) sebagai variabel dependen

Variabel dependen pada penelitian ini adalah ROA. Selama periode penelitian tahun 2017-2021 nilai rata-rata
(mean) yang diperoleh sebesar 0.011885, nilai median 0.007900, nilai maksimum 0.065000, nilai minimum -
0.038700, dan nilai standar deviasi 0.015405. Nilai rata-rata (mean) ROA lebih kecil dari nilai standar deviasi,
sehingga dapat disimpulkan sebaran variasi data tergolong rendah pada pengukuran Return on Asset (ROA).
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Nilai maksimum dari ROA adalah sebesar 0.065000 diperoleh pada perusahaan PT Bank Pan Indonesia Tbk
(PNBN) pada tahun 2021. Nilai tersebut menunjukan seberapa efiesien manajemen dalam menggunakan
asetnya untuk menghasilkan laba. Sedangkan nilai minimum diperoleh dari perusahaan PT Bank IBK
Indonesia Thk (AGRS) pada tahun 2019. Nilai minimum ini mengindikasikan bahwa perushaan tersebut
memiliki kinerja keuangan (ROA) terendah selama periode penelitian dibandingkan dengan perusahaan
pesaingnya.

2. Inflasi sebagai variabel independen

Data inflasi yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang dipublikasikan melalui laman resmi Bank
Indonesia. Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat nilai output inflasi untuk nilai rata-rata (mean) sebesar
0.026143 dengan median sebesar 0.027200, nilai maksimum 0.036100 dan nilai minimum sebesar 0.016800
dan standar deviasi sebesar 0.007279. Rata-rata inflasi sebesar 2.61% tergolong kategori inflasi ringan karena
tingkat inflasi masih tergolong rendah yaitu di bawah 10% (Wibowo, 2020).

Nilai maksimum mengindikasikan bahwa di tahun 2017 Indonesia mencatatkan tingkat inflasi tertinggi selama
periode penelitian. Nilai minimum dari tingkat inflasi sebesar 0.016800 yaitu pada tahun 2020 mengindisikan
bahwa tahun 2020 mencatatkan inflasi terendah selama periode penelitian.

3. BI-7 Days Repo Rate sebagai variabel independen

Variabel BI-7 Days Repo Rate pada penelitian ini menggunakan data publikasi Bank Indonesia yang ada pada
laman resminya. Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat nilai output BI-7 Days Repo Rate untuk nilai rata-rata
(mean) sebesar 0.045316, dengan nilai median sebesar 0.042500, dan nilai standar deviasi 0.009134.

Nilai maksimum BI-7 Days Repo Rate sebesar 0.060000 berada pada tahun 2018. Sedangkan nilai minimum
berada pada tahun 2021 yaitu sebesar 0.035000.

4. Risiko Kredit sebagai variabel independen

Pada penelitian ini risiko kredit diproksikan menggunakan Non-Performing Loan (NPL). Melalui uji statistik
deskriptif dapat diperoleh hasil bahwa nilai mean berada pada tingkat 0.033737 yang perolehannya lebih besar
dibandingkan dengan standard deviasi sebesar 0.021399. Hal tersebut mengindikasikan bahwa tidak ada
terjadi penyimpangan data yang tinggi sehingga tidak berpotensi menimbulkan bias. Pada hasil statistik
deskriptif risiko kredit nilai rata-rata menunjukan 3.37% masih tergolong rendah. Bank Indonesia menetapkan
bank yang memiliki kategori sehat adalah bank yang tingkat NPL-nya dibawah 5%.

Nilai median yang diperoleh sebesar 0.029200. Nilai maksimum pada risiko kredit sebesar 0.157500 pada
Bank Neo Commerce (BBYB) di tahun 2018. Sedangkan nilai minimum yang diperoleh sebesar 0.000500
pada Bank Ganesha Thk (2021) dan Bank Nationalnobu Tbk (2017).

5. Risiko Likuiditas sebagai variabel independen

Risiko likuiditas pada penelitian ini menggunakan Loan to Deposit Ratio (LDR). Berdasarkan uji statistik yang
telah dilakukan diperoleh hasil bahwa nilai rata-rata (mean) sebesar 0.833463, nilai median 0.843600, dan
standard deviasi 0.201560. Hal tersebut dapat diketahui bahwa nilai mean lebih besar dibandingkan dengan
nilai standard deviasi artinya, data tidak terjadi penyimpangan. Nilai mean pada risiko likuiditas masih dalam
rasio target yang ditetapkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 15/15/PB1/2013 yaitu batas atas 78% dan batas
atas sebesar 92%.

Sedangkan nilai maksimum sebesar 1.630000 pada Bank Bank Tabungan Pensiunan Negara (BTPN) di tahun
2019. Nilai minimum yang diperoleh pada uji statistik deksriptif yaitu, 0.123500 pada Bank Capital Indonesia
(BACA) di tahun 2021.

6. Bank Size sebagai variabel kontrol
Variabel kontrol pada penelitian ini menggunakan bank size yang memiliki nilai mean sebesar 0.181366, nilai
median 0.180800, dan standar deviasi sebesar 0.020827. Nilai maksimum yang diperoleh pada statistik
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deskriptif bank size sebesar 0.233800 terdapat pada Bank Maspion Indonesia Tbk (BMAS) pada tahun 2021.
Sedangkan nilai minimum 0.134100 pada Bank Jago Tbk (ARTO) pada tahun 2018.

Analisis Data Panel
Regresi data panel merupakan teknik regresi yang menggambarkan data time series dan cross section. Pada
penentuan model data panel maka dilakukan dengan tahapan antara lain, Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji
Langrange Multiplier. Persamaan model regresi pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

ROA;; = Bo + B1INF; + B2BI7DRR;; + B3NPL;; + B4LDR;; + B4BSIZE;; + &,

Uji Chow
Uji Chow merupakan uji yang digunakan dalam menentukan suatu penelitian menggunakan model common
effect atau fixed effect. Hasil dari uji chow pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.

Berdasarkan tabel 4. dapat dilihat bahwa probabilitas cross section Chi-square dari persamaan analisis sebesar
0.0000. Nilai tersebut lebih kecil dari nilai probabilitas 0.05 maka dapat disimpulkan penelitian menggunakan
fixed effect model dan dilanjutkan dengan uji Hausman.

Uji Hausman
Uji Hausman merupakan pengujian untuk menentukan model yang tepat digunakan apakah fixed effect model
atau random effect model. Uji hausman pada penelitian ini tampak pada tabel 5.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 5. dapat dilihat bahwa probabilitas cross section random pada
persamaan analisis lebih besar dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model yang digunakan adalah
random effect. Namun, dapat dilihat pada lampiran bahwa cross —section test variance is invalid uji Hausman
stastistic set to zero. Oleh karena itu penelitian ini tetap menggunakan fixed effect model sebab uji hausman
dinyatakan invalid.

Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi Kklasik digunakan untuk menguji ketepatan model regresi pada penelitian yang bersumber
dari data sekunder. Uji asumsi Kklasik yang digunakan antara lain; uji normalitas, uji multikoliniearitas, uji
heterokedastisitas, dan uji autokorelasi.

Uji Normalitas
Pada uji normalitas menggunakan program E-views dapat dilakukan menggunakan uji normalitas Jarque Bera
dengan ketentuan jika nilai probabilitas lebih besar dari 0.05 maka data terdistribusi normal. Berikut ini hasil
uji normalitas yang terdapat dalam penelitian ini menggunakan uji Jarque-Bera:

Tabel 4. Hasil Uji Chow

Effect Test Statistic d.f. Prob.

Cross-section F 3.314653 (38,151)  0.0000
Cross-section Chi Square 118.283436 38 0.0000

Tabel 5. Hasil Uji Hausman

Test Summary Chi-Sq. Chi-Sq. d.f. Prob.
Statistic
Cross-section random 0.000000 5 1.0000
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Series: Standardized Residuals
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Median -0.000229
0.017431
-0.021761
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Sumber: Output Eviews 12, data diolah 2023
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Gambar 3. Hasil Uji Normalitas

Hasil dari uji normalitas setelah dilakukan outliers atau pembuangan data dalam penelitian menunjukkan hasil
data memiliki nilai probabilitas Jarque-Bera sebesar 0.733425 dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai
probabilitas yaitu 0.05 (5%) dengan jumlah observasi 174. Hal ini dapat disimpulkan bahwa data yang
digunakan pada persamaan berdistribusi normal.

Uji Multikoliniearitas
Uji multikoliniearitas dapat digunakan untuk mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel independen atau variabel dependen. Hal ini dapat dilihat dari hasil koefisien korelasi di atas 0.8
maka terdapat masalah multikoliniearitas dalam model penelitian. Adapun hasil uji multikoliniearitas dalam
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 6.

Berdasarkan tabel 6. dapat diketahui bahwa semua variabel independen dalam persamaan penelitian terbebas
dari masalah multikoliniearitas. Hal ini dapat diketahui bahwa nilai koefisien korelasi antar variabel
independen di bawah 0.8. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada hubungan linear antara variabel
independen dalam persamaan penelitian tersebut.

Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas dapat digunakan untuk mengetahui apakah sebuah penelitian terdapat ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika nilai probabilitas pada masing masing lebih
besar dari 0,05 maka tidak terdapat masalah heterokedastisitas dalam model regresi (Ghozali, 2016). Hasil uji
heterokedastisitas dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 6. Hasil Uji Multikoliniearitas

INF BI7DRR NPL LDR BSIZE

INF 1.000000 0.606238 0.060724 0.149687 -0.116118

BI7TDRR 0.606238 1.000000 0.122145 0.193455 -0.102775

NPL 0.060724 0.122145 1.000000 -0.011258 -0.353321

LDR 0.149687 0.193455 -0.011258 1.000000 0.127508

BSIZE -0.116118 -0.102775 -0.353321 0.127508 1.000000

Tabel 7. Hasil Uji Heterokedastisitas

Variable  Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.001065 0.004811 -0.221448 0.8251
INF -0.026591 0.045521 -0.584160 0.5601
BI7DRR 0.004952 0.036215 0.136738 0.8914
NPL -0.004613 0.016521 -0.279195 0.7805
LDR -0.001039 0.001782 -0.583104 0.5608
BSIZE 0.042555 0.023000 1.850204 0.0665
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Tabel 8. Hasil Uji Autokorelasi

Durbin-Watson Stat
1.663877

Tabel 9. Hasil Analisis Persamaan Regresi

ROA;; = Bo + B1INF;; + B,BI7DRR;; + B3NPL;; + B4LDR;;
+ B4BSIZElt + sit
Variable  Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. Conclusion

C -0.032686  0.011000 -2.971302  0.0035 -

INF 0.307675  0.104082 2.956100  0.0037 Sign
BI7DRR  0.035885  0.082804 0.433380  0.6654 Un-Sign
NPL -0.255859  0.037775 -6.773247  0.0000 Sign
LDR 0.003180  0.004075 0.780265  0.4366 Un-Sign

BSIZE 0.225416  0.052589 4.286350  0.0000 Sign
R-Squared 0.813205
Adjusted R-Squared 0.758839
Prob (F-statisctic) 0.000000

Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas dapat diketahui bahwa setiap variabel terbebas dari heterokedastisitas
dikarebakan p-value yang diperoleh nilainya lebih besar dari 0.05.

Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah suatu model regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan
interupsi dalam periode t dan kesalahan interupsi dalam periode t-1. Berikut ini merupakan hasil pengujian
autokorelasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 8.

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel 8 nilai Durbin-Watson menunjukkan 1.663877 dapat ditarik
kesimpulan bahwa penelitian ini terbebas dari autokorelasi karena berada di antara nilai 1.54 — 2.46.

Analisis Regresi Linier Berganda
Penelitian ini menggunakan persamaan regresi berganda. Model regresi berganda adalah model yang memiliki
lebih dari satu variabel independen yang mempengaruhi variabel dependen. Tabel 9. merupakan analisis
persamaan regresi dalam penelitian ini.

Uji Hipotesis (t)
Uji Hipotesis dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel independen secara individual
dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Pengujian ini memiliki kriteria dimana apabila p-value dari uji
t < 0.05 maka variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Hasil dari
analisis persamaan penelitian tersebut pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Hipotesis 1 (H1) Inflasi berpengaruh negatif terhadap Kinerja Keuangan
Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa hasil uji data panel untuk variabel independen (X1) inflasi
menghasilkan nilai koefisien sebesar 0.307675 dengan nilai probabilitas sebesar 0.0037. Hasil menunjukkan
bahwa nilai probabilitas lebih kecil dari nilai signifikansi (0.05) dan memiliki koefisien positif sehingga dapat
disimpulkan bahwa inflasi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan pernyataan tersebut
maka hipotesis ditolak.

2. Hipotesis 2 (H2) BI-7 Days Repo Rate berpengaruh negatif terhadap Kinerja Keuangan
Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui hasil uji data panel untuk variabel independen (X2) BI-7 Days Repo
Rate memperoleh nilai koefisien sebesar 0.035885 dengan nilai probabilitas sebesar 0.6654. Hasil
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menunjukkan bahwa nilai probabilitas > nilai signifikansi (0.05) yang berarti BI-7 Days Repo Rate tidak
terdapat pengaruh terhadap kinerja keuangan sehingga hipotesis ditolak.

3. Hipotesis 3 (H3) Risiko Kredit berpengaruh negatif terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan tabel 4.10 menggambarkan hasil data uji panel pada variabel independen (X3) yaitu Risiko Kredit
nilai koefisien yang diperoleh sebesar -0.255859 dengan nilai probabilitas sebesar 0.0000. Hal tersebut
menunjukkan bahwa Risiko Kredit berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan karena nilai
probabilitasnya < nilai signifikansi (0.05) sehingga hipotesis diterima.

4. Hipotesis 4 (H4) Risiko Likuiditas berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan tabel 4.10 yang memuat hasil uji data panel dapat diketahui bahwa variabel independen (X4)
Risiko Likuiditas nilai koefisien yang dihasilkan sebesar 0.003180 dengan nilai probabilitas sebesar 0.4366.
Hasil menunjukkan bahwa Risiko Likuditas tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan karena nilai
probabilitas yang diperoleh > nilai signifikansi (0.05) sehingga hipotesis ditolak.

Uji Simultan (F-Statistik)
Uji F diguakan dalam mengetahui sejauh mana hubungan semua variabel independenj secara bersama sama
dapat mempengaruhi variabel dependen dengan nilai signifikansi <0.005. Berdasarkan pada tabel 9 dapat
disimpulkan bahwa uji probabilitas F-Statistik menunjukkan angka 0.000000. Melalui hasil yang telah
diperoleh dapat diketahui bahwa variabel independen pada penelitian ini, antara lain Inflasi, BI-7 Days Repo
Rate, Risiko Kredit, dan Risiko Likuiditas secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan (ROA)
yang merupakan variabel dependen pada penelitian ini.

Uji Koefisien Determinasi (R?
Uji koefisien determinasi digunakan dalam mengetahui bagaimana pengaruh perubahan variabel independen
yang digunakan pada model yang mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependennya
(Sugiyanto et al., 2022).

Berdasarkan hasil koefisien determinasi pada tabel 10 dapat diketahui bahwa nilai adjusted R-Squared yang
diperoleh sebesar 0.758839. Hal ini menyimpulkan bahwa 75% dari masing-masing variabel independen
mampu menjelaskan variabel Return on Asset (ROA) dimana sisanya dijelaskan oleh faktor diluar model
penelitian.

Pembahasan

Pengaruh Inflasi Terhadap Kinerja Keuangan

Hasil penelitian pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan
Bank Umum Konvensional periode 2017-2021. Laju inflasi pada periode penelitian 2017 — 2021 masih
tergolong inflasi ringan karena masih di bawah 10%. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Putra, 2021) (Sasmita et al., 2018) (Arsyad dan Haeruddin, 2022) menyatakan bahwa inflasi
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan dikarenakan (Wibowo, 2020). Inflasi yang terkendali akan
menambah keuntungan bagi para pelaku usaha karena akan mendorong pertumbuhan ekonomi. Inflasi tidak
menurunkan kinerja keuangan perbankan karena saat terjadi inflasi, aset dan Dana Pihak Ketiga (DPK) yang
dimiliki perbankan mengalami kenaikan, sehingga pendaoatan yang diterima bank meningkat sehingga
mempengaruhi profitabilitas perbankan. Inflasi dapat mendorong individu untuk berinvestasi agar
menggunakan dana yang mereka miliki secara produktif sehingga akan meningkatkan keuntungan bagi
perusahaan (Dithania dan Suci, 2022).

Tabel 10. Hasil Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi
R-squared 0.813205
Adjusted R-squared 0.758839
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Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Listari dan Pratama, 2021) dan (Fitriany dan Nawawi,
2021) yang membuktikan bahwa inflasi berpengaruh negatif terhadap kinerja bank. Inflasi yang tinggi akan
mempengaruhi daya beli masyarakat menjadi berkurang.

Pengaruh BI-7 Days Repo Rate Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan tabel 4.9 yang memuat hasil penelitian dapat diketahui bahwa bahwa BI-7 Days Repo Rate tidak
berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Konvensional periode 2017-2021. Hasil penelitian
tidak sejalan dengan pengembengan hipotesis. Apabila suku bunga naik maka akan mengurangi profit yang
dimiliki perusahaan, walaupun pendapatan terbesar bank dihasilkan oleh pinjaman kredit dimana apabila
tingkat suku bunga BI naik maka suku bunga bunga kredit akan ikut naik. Namun, berdasarkan hasil pada
penelitian bank tetap dapat menghasilkan laba tanpa terpengaruh oleh tingkat suku bunga yang ada (Ayerza,
2018).

Hasil penelitian mendukung penelitian (Fitriany dan Nawawi, 2021) (Azahra et al., 2021) (Rachmawati &
Marwansyah, 2019) yang menyatakan BI-7 Days Repo Rate tidak memiliki pengaruh karena pada periode
penelitian tahun 2017-2021 cenderung rendah karena Bank Indonesia sebagai pengendali stabilitas sistem
moneter telah sigap dalam menyikapi perekonomian global yang terjadi sehingga Bank Indonesia menahan
suku bunga sehingga stabilitas perekonomian Indonesia tetap terjaga.

Penelitian ini tidak sejalan dengan (Sasmita et al., 2018) (Darmawan et al., 2020) apabila Bank Indonesia
menaikan suku bunga, akan mempengaruhi suku bunga yang akan beredar di pasar perbankan sehingga akan
menurunkan minat masyarakat dalam melakukan kredit sehingga menyebabkan keuntungan yang akan
diperoleh perbankan akan menurun.

Pengaruh Risiko Kredit Terhadap Kinerja Keuangan

Risiko kredit diproksikan dengan Non-Performing Loan (NPL) terhadap Kkinerja keuangan dengan proxy
Return on Asset (ROA). Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa Risiko Kredit (NPL) berpengaruh
negatif terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Konvensional periode 2017-2021. Hasil ini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh (Darmawan et al., 2020), (Saif-Alyousfi, 2022), (Laan et al., 2022), (Odekina
et al., 2019) NPL menggambarkan kondisi kredit suatu bank dengan membandingkan kredit bermasalah
dengan total kredit. Menurut (Idawati dan Syafputri, 2022) risiko kredit akan muncil ketika nasabah tidak
mampu membayar kewajibannya. Dapat diketahui bahwa NPL sangat mempengaruhi kinerja bank karena
semakin tinggi NPL dapat mengindikasikan bahwa kredit bermasalah yang dimiliki bank akan mengakibatkan
penurunan kinerja keuangan dari bank itu sendiri.

Hasil tersebut memberikan kesimpulan bahwa risiko kredit memuat sinyal dimana perusahaan tidak mampu
menyeleksi atau mengelola dana yang telah digunakan untuk penyaluran kredit dengan menyeleksi calon
debitur yang bertanggung jawab terhadap kewajibannya, sehingga akan memperbesar biaya yang ditanggung
oleh bank yang berpotensi menjadi kerugian (Alamsyah et al., 2022).

Pengaruh Risiko Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan

Risiko Likuiditas pada penelitian ini menggunakan Loan to Deposit Ratio (LDR) memperoleh hasil bahwa
LDR tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Konvensional periode 2017-2021. Hasil
tersebut tidak sejalan dengan perumusan hipotesis maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian
ini ditolak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Putra, 2021), (Aji & Manda,
2021), (Hapsari, 2022) Tidak berpengaruhnya LDR disebabkan karena pendapatan yang diperoleh bank tidak
hanya bersumber pada pendapatan bunga dari pinjaman yang diberikan kepada nasabah tetapi juga diperoleh
melalui pendapatan berbasis komisi (Hapsari, 2022).

Penelitian ini tidak sejalan dengan (Silitonga & Manda, 2022) (Nadzifah & Sriyana, 2020) yang menyatakan
semakin besar rasio ini menunjukkan bank tersebut semakin agresif atau bank tersebut cukup aktif dalam
menyalurkan dana kreditnya, sedangkan semakin kecil rasio ini berarti semakin besar dana pihak ketiga yang
tidak digunakan untuk penyaluran kredit.
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Pengaruh Firm Size Terhadap Kinerja Keuangan

Hasil persamaan penelitian untuk variabel kontrol Firm Size berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan
Bank Umum Konvensional periode 2017-2021. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh (Putra, 2021) yang menyatakan bahwa semakin besar ukuran bank yang tercermin pada
total aset yang dimiliki tinggi maka profitabilitas yang didapatkan bank akan meningkat karena ukuran bank
yang tinggi memiliki tingkat efisiensi yang tinggi dalam melakukan kegiatan operasionalnya. Aset yang tinggi
tersebut dihasilkan melalui kredit dan penyaluran pinjaman yang besar sehingga akan berpengaruh terhadap
profitabilitas perbankan (Praja dan Hartono, 2019).

Besarnya total aset yang dimiliki oleh perusahaan maka akan berpengaruh terhadap besarnya produksi yang
digunakan oleh perusahaan sehingga akan mempengaruhi penjualan yang dihasilkan dan dapat meningkatkan
profitabilitas perusahaan.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka hasil penelitian yang telah
dilakukan penulis dapat memperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Inflasi berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan (ROA). Semakin tinggi tingkat inflasi maka akan
semakin baik kinerja bank dalam memperoleh laba.

2. BI-7 Days Repo Rate tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan (ROA). Fluktuasi dari tingkat suku
bunga Bank Indonesia tergolong rendah sehingga menyebabkan tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas.

3. Risiko Kredit yang diproksikan menggunakan Non Performing Loan (NPL) memiliki pengaruh negatif
terhadap Kinerja Keuangan. Semakin tinggi NPL maka akan menurunkan kinerja keuangan perbankan
karena rasio NPL yang tinggi mencerminkan kredit bermasalah yang tinggi sehingga akan mengganggu
kegiatan bank dalam memperoleh laba.

4. Risiko Likuiditas diproksikan menggunakan Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh terhadap
Kinerja Keuangan (ROA). Tidak berpengaruhnya LDR terhadap Kinerja Keuangan karena bank telah
waspada dalam mendeteksi kemungkinan risiko yang akan terjadi.

Keterbatasan
Mengingat penelitian ini masih dari kata sempurna, maka terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Penelitian hanya menggunakan Bank Umum Konvensional periode 2017-2021.
2. Penelitian ini hanya menggunakan 2 (dua) faktor makroekonomi, yaitu Inflasi dan Bl-7 Days Repo Rate.
3. Dalam mengukur kinerja keuangan, penelitian ini hanya menggunakan rasio profitabilitas yaitu Return
on Asset (ROA).
4. Penelitian ini hanya menggunakan 2 (dua) risiko perbankan yaitu, Risiko Kredit dan Risiko Likuiditas.

Saran
Dengan adanya keterbatasan penelitian tersebut, maka diharapkan dapat menjadi perbaikan pada penelitian
selanjutnya. Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan faktor makroekonomi seperti jumlah uang
beredar atau faktor makroekonomi lainnya yang memiliki pengaruh besar terhadap kinerja keuangan
2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan rasio profitabilitas yang lainnya dalam mengukur variabel
dependen, misalnya Return on Equity dan Return On Investment.
3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan risiko-risiko perbankan lainnya seperti risiko
pasar, risiko operasional, dan risiko stratejik.
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